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ABSTRAK 

 

Ayu Lusiyana: Desain dan Pembuatan Simulasi Percobaan pada Materi 

Gelombang dalam Pembelajaran Fisika Kelas XII SMA 

 

Percobaan sungguhan yang dilakukan siswa belum sepenuhnya 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep dari suatu materi pelajaran. 

Salah satu upaya menanamkan konsep pada pemahaman siswa adalah dengan 

membuat simulasi percobaan. Simulasi percobaan yang dibuat menggunakan 

software Adobe Flash CS 3 Professional ini bertujuan untuk dapat mendampingi 

kegiatan percobaan sungguhan dan menganalisis fenomena dan kejadian yang 

terjadi pada percobaan sungguhan. Tujuan umum dari penelitian ini adalah 

menghasilkan simulasi percobaan yang valid, praktis dan efektif.  

Jenis penelitian ini termasuk Research and Development (R&D). Desain 

penelitian yang dilakukan adalah desain eksperimen before-after dan sebagai 

objek penelitian adalah peralatan percobaan pada materi gelombang dan simulasi 

percobaan. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar validasi oleh 

tenaga ahli, lembar tanggapan guru dan siswa sebagai lembar praktikalitas, dan 

lembar penilaian hasil belajar. Analisis data yang digunakan yaitu metode grafik, 

analisis deskriptif, dan analisis perbandingan korelasi.  

Berdasarkan analisis data yang dilakukan diperoleh nilai rata-rata validasi 

produk oleh tenaga ahli adalah 4,05 yang menggambarkan bahwa simulasi 

percobaan yang dihasilkan berada pada kriteria sangat layak, artinya  simulasi 

percobaan memiliki validitas yang tinggi. Hasil analisis data lembar praktikalitas, 

nilai rata-rata dari hasil tanggapan guru adalah 92,3% dan hasil tanggapan siswa 

adalah 78,7 % berada pada kategori baik sekali artinya simulasi percobaan praktis 

digunakan di kelas XII IPA R-SMA-BI. Hasil uji efektivitas diperoleh dari lembar 

hasil belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran yang menunjukkan 

peningkatan hasil belajar siswa, artinya simulasi percobaan efektif digunakan 

dalam pembelajaran Fisika di kelas XII IPA R-SMA-BI. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Fisika adalah ilmu yang mempelajari tentang sifat dan gejala pada benda-

benda di alam. Gejala alam yang dipelajari meliputi materi, energi, dan 

fenomena alam yang berinteraksi, baik yang bersifat makroskopis (seperti 

gerak bumi mengelilingi matahari) maupun yang bersifat mikroskopis (seperti 

gerak elektron mengelilingi inti). Fisika berperan dalam mendorong 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat pentingnya Fisika dalam kehidupan 

sehari-hari sangat diharapkan para siswa mampu memahami Fisika dengan 

mendapatkan pencapaian kompetensi yang baik.  

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir analitis induktif dan deduktif siswa dalam menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar. Fisika membantu siswa 

menguak dan memahami tabir misteri alam semesta. Agar harapan diatas dapat 

tercapai, seyogyanyalah pelajaran Fisika didesain sedemikian rupa sehingga 

siswa memahami Fisika. Pelajaran Fisika merupakan ilmu alam yang dipahami 

melalui langkah penelitian, observasi atau eksperimen dengan menggunakan 

metode ilmiah. Pembelajaran dengan cara ini diyakini merupakan cara belajar 

yang terbaik bagi siswa agar konsep-konsep yang didapatkannya mampu 

dikuasai seluruhnya.  
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Pelajaran Fisika hendaknya didesain agar sehingga dapat membekali 

siswa dengan keterampilan seperti mengorganisasi belajar, berkolaborasi, 

berkomunikasi, meneliti, belajar untuk berpikir dengan sudut pandang yang 

lain, dan mampu melakukan evaluasi diri maupun kelompok. Keterampilan 

siswa bisa diperoleh seluruhnya dengan melakukan pembelajaran berdasarkan 

eksperimen atau praktikum yang sesuai dengan metode ilmiah. Keterampilan 

mengorganisasi belajar, berkolaborasi, berkomunikasi, meneliti, belajar untuk 

berpikir dengan sudut pandang yang lain, dan mampu melakukan evaluasi diri 

maupun kelompok yang diperoleh dengan metode ilmiah inilah yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Fisika di sekolah. 

Potensi dari sekolah unggul terdapat pada beberapa aspek seperti guru, 

kepala sekolah, siswa, dan sarana prasarana. Guru mampu memfasilitasi 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Sarana 

prasarana yang dimiliki sekolah unggul cukup lengkap seperti keberadaan 

sarana pembelajaran berbasis TIK pada setiap ruang kelas, ruangan multimedia 

dan laboratorium yang aktif dan terawat, dan ruangan lain yang dirancang 

untuk kegiatan siswa baik akademik maupun non akademik. Siswa pada 

sekolah unggul adalah siswa pilihan yang memiliki kemampuan yang baik 

terutama pada aspek kognitifnya. Siswa yang memiliki kemampuan kognitif 

yang baik akan mudah memahami dan menganalisis materi pelajaran sehingga 

siswa tidak sulit memecahkan berbagai persoalan yang diberikan guru. 

Persamaan atau hukum-hukum dalam Fisika bisa dipelajari sendiri oleh 

siswa dari berbagai sumber atau referensi, sehingga guru di sekolah tinggal 
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melengkapi pengetahuan mereka berdasarkan apa yang mereka anggap kurang 

mengerti. Konsep fisis dari suatu fenomena pada dasarnya tidak bisa 

didapatkan hanya dari buku saja melainkan perlu pengalaman pribadi oleh para 

siswa agar mereka dapat memahami dan menarik kesimpulan sendiri terhadap 

apa yang telah mereka kerjakan untuk mendapatkan suatu ilmu. Cone of 

Experience atau kerucut pengalaman yang ditulis oleh Edgar yang menyatakan 

bahwa pembelajaran dari pengalaman langsung, model, dan simulasi akan 

sangat membantu meningkatkan pemahaman siswa (Arief, 2006: 8). 

Menurut Depdiknas (2006:443), pembelajaran Fisika harus 

dititikberatkan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan 

kompetensi siswa. Pembelajaran diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat 

sehingga membantu siswa untuk memperoleh pengalaman yang lebih 

mendalam tentang alam sekitar. Pemberian pengalaman langsung dan proses 

mencari tahu dan berbuat yang dimaksud di sini sangatlah efektif 

pelaksanaannya jika pembelajaran dilakukan melalui kegiatan eksperimen. 

Permasalahan yang sering dirasakan pada sekolah ialah tidak terbukanya 

kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi ilmunya melalui eksperimen. 

Proses pembelajaran yang sering ditemui hanya pendalaman teori berdasarkan 

ilmu yang telah ada di buku teks atau modul dengan metode ceramah. Media 

pembelajaran baik berupa benda diam ataupun bergerak hanya sesekali 

digunakan, dan penggunaannya pun dianggap kurang efektif karena guru tetap 

dengan metode ceramah tanpa mempersilahkan siswa untuk mencari tahu 
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sendiri fenomena yang disuguhkan. Eksperimen Fisika yang dilakukan di 

laboratorium dirasa belum cukup untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Siswa belum seluruhnya paham dengan eksperimen yang dilakukan. 

Bukti ketidakpahaman ini terlihat pada saat observasi di lapangan dimana 

sebagian siswa tidak mampu mengaitkan apa yang telah mereka pelajari dari 

buku teks dengan eksperimen, mereka kebingungan ketika hasil yang mereka 

dapatkan saat bereksperimen berbeda dengan teori yang mereka pelajari. Hasil 

observasi tersebut membuktikan bahwa mereka tidak dapat mengartikan 

konsep fisis dari suatu fenomena hanya dari buku teks saja.  

Siswa perlu menemukan sendiri suatu konsep berdasarkan apa yang 

mereka lakukan dan mengacu pada konsep lain yang sudah pasti. Selain itu 

keterampilan siswa dalam menggunakan peralatan juga harus ditingkatkan 

untuk mengurangi kesalahan pada saat berkesperimen. Siswa diharapkan dapat 

menemukan kebenaran ilmiah dengan pengalaman langsung tersebut sehingga 

berdampak pada tingginya pencapaian kompetensi. 

Para guru dapat memfasilitasi siswa untuk menemukan kebenaran ilmiah 

dengan cara selain eksperimen dilaboratorium. Salah satu caranya yaitu 

mendemonstrasikan fenomena di depan kelas. Cara demonstrasi ini bisa 

dilakukan dengan menggunakan peralatan yang digunakan dalam eksperimen 

sungguhan, bisa juga dengan menggunakan benda pengganti yang memiliki 

fungsi dan gejala fisis yang sama dengan peralatan eksperimen sungguhan. 

Siswa diharapkan dapat menemukan kebenaran ilmiah dari kegiatan 

demonstrasi karena melihat sendiri fenomena yang terjadi dan menganalisis 
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kaitannya dengan konsep yang ada. Lebih baik lagi jika siswa sendiri yang 

terlibat dalam kegiatan demonstrasi tersebut. 

Siswa diajak untuk menganalisis fenomena yang diperlihatkan kemudian 

menarik kesimpulan sendiri. Kesimpulan yang didapat oleh para siswa 

berbeda-beda, untuk menyamakan kesimpulan itu dilakukan suatu analisis. 

Analisis dari suatu kejadian dapat dipermudah dengan menggunakan media 

lain salah satunya dengan simulasi percobaan. Simulasi percobaan dapat 

memperlambat gerakan yang cepat dan mempercepat gerakan yang lambat, 

dapat memperbesar substansi yang kecil dan memperkecil substansi yang 

besar, dan dapat membantu menganalisis sesuatu yang abstrak menjadi 

konkret.  

Materi pelajaran Fisika yang cocok untuk penggunaan simulasi 

percobaan adalah materi yang bersifat abstrak atau materi yang mempunyai 

peralatan praktek yang mahal, berbahaya, terlalu kecil atau terlalu besar. 

Peneliti tertarik untuk membuat simulasi percobaan pada materi gelombang. 

Materi gelombang dipelajari siswa SMA kelas XII. Materi gelombang 

memiliki karakteristik yang abstrak karena gejalanya tidak bisa diamati secara 

kasat mata, dan pergerakannya cepat. Simulasi percobaan diharapkan 

memberikan siswa penjelasan yang konkret, sehingga siswa dapat 

meningkatkan pemahamannya. 

Simulasi percobaan yang menggunakan konsep multimedia ini diberikan 

kepada siswa dalam bentuk softcopy sehingga dapat digunakan oleh siswa 

dimana saja dan kapan saja. 
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Penggunaan peralatan praktikum sederhana yang dipadukan dengan 

simulasi percobaan sebagai media analisa ini diharapkan dapat membuat siswa 

lebih paham dan mengerti dengan baik terhadap apa yang telah dipelajari baik 

secara teori maupun secara praktek. Meningkatnya pemahaman siswa terhadap 

ilmu Fisika yang dimilikinya akan menjadikan siswa tersebut mampu untuk 

bersaing di dunia internasional. 

Penelitian mengenai simulasi percobaan ini dilakukan oleh Trisni (2009) 

yang menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan berarti pada kerja ilmiah 

siswa yang menggunakan virtual laboratory dengan real laboratory dalam 

model pembelajaran kooperatif tipe to stay to stray di SMAN 2 Padang. 

Kesimpulan itu diperkuat dengan alasan bahwa pada kegiatan tertentu seperti 

eksperimen pada materi vektor kerja ilmiah siswa yang menggunakan virtual 

laboratory lebih baik dibandingkan dengan menggunakan. Penyebab 

perbedaan ini adalah data yang diperoleh di kelas virtual laboratory lebih 

akurat, lain halnya di kelas real laboratory, siswa sering melakukan kesalahan 

dalam percobaan. Saran dari penelitian tersebut yaitu agar penelitian 

dikembangkan pada materi pembelajaran lain yang lebih kompleks dan ruang 

lingkup yang lebih luas. Selanjutya Trisni menyarankan agar penelitian 

dikembangkan untuk melihat pengaruh penggunaan  kedua laboratorium pada 

ranah kognitif dan afektif. Berdasarkan kesimpulan dan saran dari penelitian 

Trisni (2009), peneliti membuat simulasi percobaan yang menjembatani 

kegiatan pada real laboratory dan virtual laboratory karena simulasi 
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percobaan yang dibuat bertindak sebagai media analisis kegiatan percobaan 

sungguhan (real laboratory) dengan memilih materi gelombang. 

Berdasarkan kenyataan diatas peneliti tertarik untuk membantu para guru 

membuat media untuk analisis eksperimen sungguhan dengan menggunakan 

simulasi percobaan. Pembuatan simulasi percobaan ini dilaksanakan dalam 

penelitian berjudul “Desain dan Pembuatan Simulasi Percobaan pada Materi 

Gelombang dalam Pembelajaran Fisika Kelas XII SMA”. 

 

B. Batasan Masalah 

Mengingat keterbatasan biaya, tenaga, dan waktu serta agar penelitian 

yang dilakukan lebih terfokus dan terarah, diperlukan adanya pembatasan 

masalah. Pada penelitian ini, masalah dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

1. Prosedur penelitian ini meliputi mengenal potensi dan masalah, 

merencanakan produk, membuat produk, validasi produk, revisi produk, uji 

kepraktisan produk, penyempurnaan produk, dan revisi akhir. Prosedur 

untuk menyebarluaskan dan mengimplementasikan produk tidak termasuk 

dalam penelitian ini. 

2. Perangkat percobaan yang dibuat akan digunakan untuk pembelajaran Fisika 

kelas XII SMA semester satu pada Standar Kompetensi (SK) menerapkan 

konsep dan prinsip gejala gelombang dalam menyelesaikan masalah, yang 

meliputi tiga Kompetensi Dasar (KD) yaitu: 

KD 1.1 : Mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri gelombang secara umum, 

KD 1.2 : Mendeskripsikan gejala dan ciri-ciri gelombang bunyi dan cahaya, 
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KD 1.3 : Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya 

dalam teknologi. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, dapat dirumuskan pemasalahan dari penelitian ini: apakah 

perangkat percobaan pada materi gelombang menggunakan simulasi percobaan 

yang didesain dan dibuat valid, praktis, dan efektif untuk digunakan pada 

pembelajaran Fisika kelas XII SMA? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, tujuan 

penelitian ini adalah: 

1. Menghasilkan simulasi percobaan pada materi gelombang dalam 

pembelajaran Fisika Kelas XII SMA. 

2. Mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektifitas dari simulasi percobaan 

yang dikembangkan guna menunjang pembelajaran Fisika kelas XII SMA. 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Bagi siswa sebagai alat percobaan yang dapat digunakan untuk membantu 

siswa mendapatkan ilmu pengetahuan berdasarkan apa yang telah 

dilakukannya. 

2. Bagi guru, sebagai solusi dari masalah keterbatasan tenaga, biaya, dan 

waktu untuk memberikan pengalaman eksperimen kepada siswa.  



9 

 

3. Bagi peneliti, sebagai bekal awal dalam mengembangkan diri dalam bidang 

penelitian serta untuk memenuhi salah satu syarat sarjana kependidikan 

pada program studi Pendidikan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang.  
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